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 Abstract: Pelatihan ini bertujuan membekali siswa 
dengan keterampilan praktis dan mindset 
kewirausahaan. Kegiatan dibuka dengan sosialisasi 
konsep inhaler alami dan peluang bisnisnya, 
dilanjutkan dengan pelatihan teknis berupa pemilihan 
bahan herbal, formulasi inhaler sederhana, hingga 
pengemasan dan pemasaran. Metode pelatihan 
mengacu pada pendekatan Langkah demi langkah 
yang juga digunakan dalam pelatihan pembuatan 
sediaan herbal di SMK lainnya. Evaluasi 
menggunakan pre-test dan post-test menunjukkan 
peningkatan kemampuan siswa dalam aspek teknis 
(formulasi dan produksi inhaler), serta pemahaman 
kewirausahaan—terutama dalam hal branding, 
strategi pemasaran, dan analisis biaya. Hasil ini 
konsisten dengan temuan bahwa pelatihan 
kewirausahaan berbasis produk herbal dapat 
meningkatkan keterampilan dan kesiapan peserta 
untuk terjun ke usaha mandiri. Dengan demikian, 
pelatihan ini tidak hanya meningkatkan kompetensi 
teknis siswa dalam membuat inhaler pelega hidung 
tersumbat, tetapi juga menanamkan modal dasar 
kewirausahaan untuk menjadi wirausahawan muda 
setelah lulus. Artikel ini diharapkan menjadi referensi 
lanjut bagi pengembangan program kewirausahaan 
produktif di SMK bidang kesehatan. 
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Pendahuluan  

Dalam era dinamika global dan persaingan dunia kerja yang semakin terbuka, 

peran pendidikan vokasi menjadi semakin penting untuk membekali generasi muda 

dengan kemampuan tidak hanya dalam bidang teknis, tetapi juga dalam aspek 

kewirausahaan. Di Indonesia, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki misi 

ganda: mencetak lulusan yang kompeten secara profesional sekaligus mampu 

menciptakan lapangan kerja sendiri. SMK bidang kesehatan, khususnya SMK 

Kesehatan Surabaya (dikenal dengan sebutan Smekesbaya), menjadi pelopor dalam 
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penerapan model pembelajaran yang melampaui sekadar transfer keahlian kesehatan 

belaka—namun juga membangun jiwa berwirausaha yang produktif dan mandiri. 

SMK Kesehatan Surabaya secara khusus membangun paradigma 

pembelajaran terpadu melalui pelajaran Kreatif dan Kewirausahaan Produk (PKK) 

serta metode Teaching Factory (Tefa). Di bawah program SMK Pusat Keunggulan, 

Smekesbaya memperkuat jalinan dengan industri dan dunia kerja untuk mencetak 

lulusan berdaya saing tinggi. Fokus program ini antara lain adalah transformasi 

manajemen, penyelarasan pembelajaran berbasis industri, serta produksi produk 

kesehatan sebagai bagian dari praktik pendidikan. Model pembelajaran teaching 

factory yang dihadirkan memungkinkan siswa belajar dalam suasana kerja nyata—

dalam hal ini dalam layanan poli umum kesehatan yang terbuka bagi masyarakat. Hal 

ini tidak sekadar membuat siswa mahir secara teknis keperawatan, tetapi juga mulai 

memahami standar operasional, kualitas layanan, sampai manajemen operasional 

mini layanan kesehatan. 

Di sisi lain, kebutuhan akan produk herbal lokal semakin meningkat sebagai 

alternatif terapi pendukung kesehatan. Salah satu inovasi yang menjanjikan adalah 

inhaler herbal sebagai pelega hidung tersumbat. Studi pengabdian masyarakat di 

SMP Malang telah menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan inhaler herbal mampu 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa hingga mencapai skor postes 

sebesar 85,3 dibandingkan nilai pre-test 68,3—yang secara signifikan memberi 

dampak positif terhadap pemahaman dan keterampilan proses produksi inhaler 

herbal. Hal ini membuka peluang besar untuk mengaitkan produk inhaler herbal ke 

dalam rangkaian pelatihan berbasis kewirausahaan di SMK Kesehatan. 

Berangkat dari realitas tersebut, artikel ini menyajikan program pelatihan 

pembuatan inhaler alami untuk hidung tersumbat bagi siswa kelas XII SMK 

Kesehatan Surabaya. Kegiatan ini dirancang tidak hanya sebagai bagian dari 

pembelajaran klinis dan teknis laboratorium, tetapi juga sebagai bagian dari 

pembelajaran kewirausahaan berbasis produk. Melalui pelatihan yang terstruktur 

mencakup pemilihan bahan herbal, formulasi, produksi, pengemasan, branding, serta 

pemasaran, siswa didorong untuk memahami proses lengkap membangun usaha 

kecil mandiri selepas lulus. 

Pentingnya integrasi antara hardskill dan softskill dalam pendidikan SMK 

Kesehatan sudah lama disuarakan. Kurikulum vokasi di SMK bidang kesehatan 

umumnya mencakup mata pelajaran seperti anatomi, farmakologi, keperawatan 

dasar, gizi, dan laboratorium kesehatan, disertai praktik klinik di rumah sakit atau 
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mitra industri. Namun, pengembangan softskill seperti komunikasi efektif, 

pemecahan masalah, serta kemampuan berwirausaha harus menjadi jembatan 

penting agar siswa siap menghadapi tantangan dunia kerja maupun bisnis mandiri. 

Sebagai ilustrasi praktik serupa, SMK Negeri 1 Surabaya mempraktikkan 

pembelajaran kewirausahaan melalui pelajaran PKK, di mana siswa membuat produk 

kreatif ringan—seperti mengelola kantin atau memproduksi barang untuk dijual—

mulai dari perencanaan bisnis hingga penjualan langsung. Hasilnya menunjukkan 

bahwa selain sebagian besar siswa terserap di dunia kerja, ada peningkatan 

persentase siswa yang memilih jalur wirausaha setiap tahun—dari 7,6% tahun 2022 

menjadi 9,7% tahun 2023. Ini menunjukkan bahwa intervensi pendidikan 

kewirausahaan konkrit memang mampu menumbuhkan minat siswa untuk 

berwirausaha. 

Sementara itu, di SMK Kesehatan Bantul, pelatihan pembuatan permen herbal 

dan digital marketing juga terbukti meningkatkan pengetahuan siswa sebesar rata-

rata 10,2%, keterampilan desain produk naik 5%, serta pemahaman pemasaran media 

sosial naik sekitar 8%. Program ini menegaskan efektivitas pendekatan pelatihan 

produk herbal sebagai model pengembangan kompetensi kewirausahaan siswa SMK 

bidang kesehatan. 

Mengacu pada latar belakang tersebut, pelatihan pembuatan inhaler pelega 

hidung tersumbat bagi siswa kelas XII SMK Kesehatan Surabaya dikembangkan 

sebagai kegiatan yang memperoleh manfaat ganda: pertama, meningkatkan 

kemampuan teknis dalam formulasi produk herbal inhaler; kedua, memberikan bekal 

dasar berwirausaha. Materi pelatihan mencakup pemahaman tentang bahan baku 

herbal lokal, proporsi formulasi, teknik pembuatan inhaler, desain kemasan, 

perencanaan usaha, serta pelatihan pemasaran secara langsung dan digital. Evaluasi 

dilakukan melalui instrumen pre-test/post-test untuk aspek teknis dan survei literasi 

kewirausahaan. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan lulusan SMK Kesehatan Surabaya—

khususnya jurusan Farmasi Klinis dan Komunitas atau Asisten Keperawatan—tidak 

hanya memiliki kompetensi mendasar di bidang kesehatan, tetapi juga kesiapan 

untuk memulai usaha mandiri dengan produk inovatif berbahan alami. Program ini 

sejalan dengan visi sekolah sebagai pusat keunggulan yang mencetak alumni 

entrepreneur, mandiri, dan memiliki daya saing tinggi di era industri 4.0 dan ekonomi 

hijau berbasis sumber daya lokal. 

Secara lebih spesifik, artikel ini akan membahas tahapan perencanaan, 



 

 
Vol. 04, No. 09, September, 2025, pp. 1382-1398  

1385 
 

pelaksanaan, dan evaluasi pelatihan inhaler herbal tersebut. Pembahasan akan 

mencakup konteks kebijakan SMK Pusat Keunggulan, metodologi pelatihan 

(sosialisasi, teknik produksi, bisnis plan, pemasaran), hasil evaluasi kompetensi teknis 

dan kewirausahaan, serta rekomendasi strategis untuk pengembangan program 

serupa di SMK kesehatan lainnya. 

Melalui struktur tulisan yang sistematis, dimulai dari konteks nasional 

pendidikan vokasi, praktik model kewirausahaan produk di SMK, manfaat produk 

herbal lokal, hingga detail penerapan pelatihan inhaler di SMK Kesehatan Surabaya, 

artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pihak sekolah, pembuat 

kebijakan, dan stakeholder pendidikan vokasi dalam mengembangkan program 

kewirausahaan produktif berbasis produk kesehatan alami. 

 

Metode 

Pelatihan “Dari SMK ke Wirausaha: Pembuatan Inhaler Pelega Hidung 

Tersumbat” dilaksanakan pada hari Kamis, 17 Juli 2025, bertempat di Laboratorium 

Ilmu Resep, SMK Kesehatan Surabaya. Kegiatan ini dirancang untuk melibatkan 56 

siswa kelas XII, yang sebagian besar berasal dari jurusan Farmasi. Persiapan diawali 

beberapa hari sebelumnya dengan perancangan modul oleh tim pengajar dan pihak 

sekolah, termasuk penyusunan silabus pelatihan, instrumen pre-test/post-test, serta 

pengadaan bahan-bahan herbal seperti minyak esensial eucalyptus, camphora, 

borneol dan menthol, carrier herbs kayu putih, dan botol inhaler kosong lengkap 

dengan label serta perlengkapan desain kemasan. 

Setibanya di hari pelatihan, seluruh peserta mengadakan registrasi pagi dan 

menerima briefing singkat dari panitia untuk menyiapkan diri dalam kegiatan. 

Sebelum memasuki materi inti, para siswa mengikuti pre-test sebagai tolok ukur 

awal, yang dirancang untuk menilai pengetahuan dasar mereka terkait komposisi 

bahan inhaler, teknik formulasi, serta pengertian tentang dasar kewirausahaan. 

Pre-test ini menjadi titik awal yang penting untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman siswa sebelum memperoleh pelatihan. 

Setelah evaluasi awal selesai, sesi teori oleh narasumber utama, Dr. apt. Teguh 

Setiawan Wibowo, MM., M.Si., M.Farm., AIFO, dimulai. Dengan pendekatan 

interaktif, beliau menjelaskan konsep dasar inhaler herbal khususnya manfaat 

eucalyptus, camphora, borneol dan menthol sebagai bahan pelega pernafasan disertai 

perhatian pada aspek keamanan dan higienitas selama proses pembuatan. Tidak 

hanya memaparkan teori, beliau juga berbagi pengalaman nyata dalam menjalankan 
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usaha produk herbal, diselingi resonansi pentingnya aspek bisnis seperti analisis 

biaya dan branding produk. 

Tahap berikutnya adalah praktik langsung pembuatan inhaler, di mana siswa 

membentuk kelompok kecil agar setiap peserta memperoleh pengalaman hands-on. 

Dengan dibantu asisten praktikum, mereka bekerja di bawah pengawasan 

narasumber, mencampurkan bahan sesuai proporsi, memasukkan formula ke dalam 

botol kosong, dan memastikan setiap inhaler aman digunakan. Praktik ini 

berlangsung dinamis dan kolaboratif, dengan Dr. Teguh berkeliling mengamati dan 

memberi arahan khusus ketika ditemukan kesalahan teknik atau kebersihan. 

Setelah pembuatan selesai, siswa melanjutkan ke sesi pengemasan dan desain 

kemasan. Di sini, mereka diajak berpikir tentang citra produk, memilih label, menulis 

komposisi, tanggal produksi, serta merancang desain yang menarik secara visual. 

Narasumber mengajak siswa berdiskusi tentang strategi branding sederhana, seperti 

pemilihan nama produk yang mudah diingat dan penentuan target pasar. Proses ini 

menambah dimensi kreatif dan kewirausahaan, sebab siswa mulai memahami 

bagaimana kemasan menjadi bagian dari nilai jual produk. 

Menjelang sore, seluruh peserta kembali berkumpul untuk mengikuti 

post-test, yang menilai penguasaan materi mulai dari aspek teknis hingga 

perencanaan usaha. Kesempatan ini juga diisi dengan diskusi terbuka mengenai 

pengalaman praktik, kendala yang dihadapi, serta harapan terhadap kelanjutan 

pelatihan ke depan. Narasumber memberikan masukan langsung dan memfasilitasi 

refleksi kelompok agar tiap siswa dapat mengevaluasi hasil kerja mereka sendiri. 

Pelatihan ditutup dengan refleksi akhir, pengisian kuesioner kepuasan, dan 

closing remarks untuk menyampaikan harapan serta rencana tindak lanjut program. 

Semua siswa meninggalkan ruangan saat itu dengan bekal modul cetak, inhaler hasil 

praktik, serta input dari narasumber yang diharapkan bisa menjadi modal awal 

mereka ketika lulus dan ingin meneruskan usaha secara mandiri. 

Metode ini dirancang sebagai satu kesatuan utuh: penilaian awal memberi 

landasan, materi teori memberikan kerangka pemahaman, praktik membentuk 

pengalaman langsung, dan evaluasi akhir serta diskusi membangun kesadaran kritis 

dan komitmen terhadap wirausaha. Dengan pola seperti ini, kegiatan berlangsung 

menyatu, memberi pengalaman pembelajaran yang menyeluruh—teknis, kreatif, dan 

berpikir bisnis—semuanya dalam satu hari pelatihan yang padat namun bermakna. 
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Hasil  

Kegiatan pelatihan pembuatan inhaler pelega hidung tersumbat ini 

memberikan gambaran nyata bagaimana pendidikan vokasi SMK dapat 

bertransformasi menjadi wahana pemberdayaan siswa dalam aspek teknis dan 

wirausaha. Saat siswa memasuki ruang laboratorium, mereka langsung disuguhkan 

kombinasi antara teori klinis dan praktik kewirausahaan—suatu pendekatan yang 

kini banyak direkomendasikan dalam literatur pendidikan vokasional. Kerangka ini 

mencerminkan model pembelajaran berbasis produk, yang sebelumnya terbukti 

signifikan meningkatkan kemampuan dan jiwa wirausaha siswa SMK 

Muhammadiyah 1 Surakarta, dengan efektivitas N-Gain mencapai 64,7%. 

Semangat interdisipliner ini semakin tampak dalam interaksi antara siswa dan 

narasumber, Dr. apt. Teguh Setiawan Wibowo. Saat beliau menjelaskan aspek 

keamanan formulasi inhaler herbal, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan 

hardskill, tetapi juga terinspirasi oleh kisah nyata perjalanan membangun usaha 

produk herbal. Kombinasi praktik langsung—meliputi pengukuran komposisi, 

higiene laboratorium, hingga pengemasan—memberi pengalaman langsung yang 

memperkaya penalaran dan tanggung jawab siswa sebagai calon wirausahawan. 

Peralihan dari praktik technical ke sesi pengemasan memperkuat kesadaran 

siswa terhadap peran desain dan branding dalam keberhasilan bisnis. Pandangan ini 

menguatkan temuan di SMK Negeri 4 Negara Bali, di mana pembinaan 

kewirausahaan melalui unit produksi biofarmasi meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan pemasaran digital hingga 41,7%. Dengan demikian, peserta pelatihan 

SMK Kesehatan Surabaya mulai menyadari bahwa produk berkualitas juga 

membutuhkan kemasan yang menarik dan strategi pemasaran yang matang agar 

dapat bersaing di pasar. 

Data pre- dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan dalam berbagai 

kompetensi siswa. Rata-rata skor pre-test pada segi teknis menunjukkan hasil awal 

yang rendah—indikasi bahwa pemahaman awal siswa masih dibutuhkan pembinaan 

intensif. Namun setelah praktik, post-test menunjukkan peningkatan hingga 35% 

pada aspek teknis dan 30% untuk keterampilan kewirausahaan. Hasil ini sejalan 

dengan evaluasi program kewirausahaan berbasis produk herbal yang di SMK N 1 

Panjatan Yogyakarta; siswa mengalami peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

dalam tata cara pembuatan serta pendaftaran PIRT. 

Metode pelatihan yang menyertakan pre-test, teori interaktif, praktik langsung, 

pengemasan, dan post-test serta refleksi akhir, memfasilitasi pembelajaran yang 
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menyeluruh. Pendekatan ini mendukung temuan tentang efektivitas pembelajaran 

produk kreatif di SMK Surakarta, di mana model produk-based learning terbukti 

lebih unggul dibanding pembelajaran konvensional. Di SMK Negeri 2 Batu, 

pendekatan Project Based Learning (PjBL) pada produk herbal juga terbukti 

meningkatkan sikap wirausaha siswa karena mereka terlibat langsung dalam proses 

perencanaan hingga evaluasi produk. 

Selain keuntungan kompetensi, pelatihan juga berkontribusi secara psikologis. 

Melalui pengalaman menciptakan produk sendiri dan menyusun kemasan dengan 

strategi pemasaran, rasa percaya diri siswa tumbuh secara nyata. Mereka tidak hanya 

mendapat pengetahuan, tetapi juga merasakan kepemilikan atas produk yang mereka 

buat, sebuah stimulus penting bagi self-efficacy yang menjadi fondasi niat 

berwirausaha menurut teori entrepreneurship education. 

Namun proses ini tidak lepas dari tantangan. Durasi praktik yang terbatas 

membuat beberapa siswa merasa belum menguasai sepenuhnya, dan simulasi 

pemasaran masih bersifat kontekstual dalam ruang lab tanpa akses langsung ke pasar 

nyata. Hal tersebut juga lazim terjadi pada pelatihan serupa seperti “JaDuLe” bagi ibu 

rumah tangga di Surabaya dan pelatihan lilin herbal di kampung, yang walau berhasil 

memberi bekal kompetensi, tetap memerlukan dorongan lanjutan agar peserta benar-

benar mall bisa menjual produknya secara mandiri. 

Sebagai tindak lanjut, perlu dilakukan beberapa langkah strategis: 

memperpanjang waktu praktik dan pengemasan hingga 2–3 hari, memasukkan 

modul digital marketing untuk memberi pemahaman dunia nyata konsumen online, 

serta menjalin kemitraan dengan apotek atau UMKM lokal guna menjembatani gap 

antara lab dan pasar. Pendampingan pasca-pelatihan juga diperlukan demi 

menguatkan usaha kecil siswa secara berkelanjutan, layaknya program inkubasi yang 

sukses di berbagai sekolah vokasi. 

Secara keseluruhan, pelatihan ini merefleksikan sinergi antara pendidikan 

vokasi dan kewirausahaan, memenuhi tujuan program SMK Pusat Keunggulan dan 

inisiatif nasional “BMW” (Bekerja, Melanjutkan, Berwirausaha) dalam 

mengembangkan skenario berwirausaha bagi siswa SMK. Temuan kegiatan ini 

menunjukkan bahwa integrasi praktik produksi herbal dengan mindset bisnis 

produktif dapat menjadi salah satu model unggulan pendidikan vokasi di bidang 

kesehatan. Semoga diskusi ini menjadi pijakan strategis untuk memperluas dan 

memperdalam program serupa dalam skala yang lebih besar dan berkelanjutan. 

 



 

 
Vol. 04, No. 09, September, 2025, pp. 1382-1398  

1389 
 

 
Gambar 1. Alat dan Bahan Praktik Pembuatan Inhaler Pelega Hidung Tersumbat 

 

 
Gambar 2. Praktik Pembuatan Inhaler Pelega Hidung Tersumbat Oleh Siswa Kelas 

XII Farmasi SMK Kesehatan Surabaya 

 

Kesimpulan  

Pelatihan pembuatan inhaler pelega hidung tersumbat bagi 56 siswa kelas XII 

SMK Kesehatan Surabaya pada Kamis, 17 Juli 2025, terbukti efektif dalam 

meningkatkan dua aspek utama: kemampuan teknis produksi inhaler herbal dan 

kesiapan kewirausahaan. Melalui kombinasi metode pre-test dan post-test, data 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan—rata-rata skor teknis meningkat ±35%, 

dan aspek kewirausahaan seperti perencanaan biaya, desain kemasan, serta strategi 

pemasaran meningkat ±30%. Pendekatan pembelajaran terpadu yang memadukan 
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teori, praktik laboratorium, serta simulasi aspek bisnis di bawah bimbingan Dr. 

apt. Teguh Setiawan Wibowo telah memberikan pengalaman belajar yang holistik. 

Siswa tidak hanya memahami formulasi dan prosedur hygiene produksi inhaler, 

tetapi juga mampu merancang kemasan yang menarik, menghitung biaya, 

menentukan harga jual, dan menyusun konsep pemasaran produk. Ini menandakan 

keberhasilan membangun mindset wirausaha di kalangan peserta. 

Meski demikian, pelatihan ini menghadapi beberapa keterbatasan, khususnya 

waktu praktik yang terbatas dan kurangnya akses langsung ke pasar nyata. Namun, 

hal ini diimbangi dengan potensi besar: modul ini dapat ditingkatkan melalui 

perluasan durasi praktik, penambahan materi digital marketing, serta pengembangan 

kemitraan dengan UMKM atau apotek lokal. Tindak lanjut berupa pendampingan 

pasca-pelatihan juga menjadi rekomendasi untuk mendukung keberlanjutan usaha 

siswa setelah mereka lulus. Secara strategis, pelatihan ini selaras dengan visi SMK 

Pusat Keunggulan dan pendidikan vokasi yang mencetak lulusan bukan hanya siap 

kerja, tetapi juga mampu menciptakan lapangan kerja sendiri. Program ini menjadi 

model inovatif yang layak ditiru dan ditingkatkan oleh institusi pendidikan kejuruan 

di bidang kesehatan, guna membangun generasi muda yang produktif, kreatif, dan 

unggul di era ekonomi hijau dan industri 4.0. 
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